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ABSTRACT

This study aims to determine and examine the influence of leadership style on the employee performance of the Secretariat of Jepara Regency. To know and test the effect of organizational commitment on the performance of Setda officials of Jepara Regency. To know and examine the effect of organizational change on the performance of the Secretariat of Jepara. So this research entitled "The Role of Leadership Style, Organizational Commitment, And Organizational Change To Employee Performance (The Study On  Jepara Regency Setda Officials)".
The population in this study is the employee of Setda Jepara regency, amounting to 113 people. Sampling method using random sampling by Slovin formula obtained amounted to 88 respondents. The data used is the primary data from questionnaires. Data analysis using multiple linear regression analysis.
[bookmark: _GoBack]Based on the results of research can be concluded as follows there is a positive and significant influence between leadership style on the performance of the Secretariat of Jepara Regency Officials, the leadership style applied by a manager in the organization can create a harmonious intregation and encourage employee enthusiasm to achieve the maximum target so it will be able to improve employee performance. There is a positive and significant influence between organizational commitment to the performance of the Secretariat of Jepara Regency Officials, which is someone who has a very high commitment, allowing himself to fight hard to the challenges and pressures. While someone who does not have a commitment, assume pressure and challenge is perceived as a very heavy burden by with high organizational commitment will be able to improve employee performance. There is a positive and significant influence between organizational changes on the performance of the Secretariat of Jepara Regency Officials, that is, with organizational change efforts, it is expected that performance of employees will increase.
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PENDAHULUAN
Organisasi sektor publik harus berupaya bagaimana melakukan  penyelenggaraan pemerintahan seperti halnya yang dilakukan oleh organisasi swasta dalam menyediakan pelayanan publik. Untuk itu diperlukan aparat pegawai negeri (Birokrasi) yang profesional, bertanggung jawab, adil, jujur dan ahli di dalam bidangnya. Pegawai Negeri Sipil sebagai unsur aparatur Negara sekaligus pelaksana penyelenggaraan administrasi umum dan administrasi pembangunan berfungsi sebagai motor penggerak jalannya pemerintahan yang kuat, efektif,efisien dan akuntabel. 
Kinerja pegawai yang baik secara langsung akan mempengaruhi kinerja lembaga, dan untuk memperbaiki kinerja pegawai tentu merupakan suatu pekerjaan yang memakan waktu dan proses yang panjang. Selain dengan meningkatkan pengawasan dan pembinaan, juga dilakukan penilaian terhadap tingkat keberhasilan kinerja yang telah dilakukan oleh para pegawainya. Hal ini bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan yang telah dicapai di dalam meningkatkan kompetensi pegawai. Penilaian terhadap kinerja juga bermanfaat sebagai tolok ukur yang dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja pegawai yang bersangkutan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Hasibuan, 2009) bahwa penilaian kinerja merupakan upaya untuk memperbaiki kinerja yang dapat dilakukan secara terarah dan sistimatis.
Untuk mencapai keberhasilan, suatu organisasi memerlukan pegawai yang berdedikasi tinggi, dan professional, yang mampu memberikan sumbangan berarti bagi peningkatan kinerja  organisasi. Di dalam melaksanakan tugas pokok, tanggung jawab, wewenang dalam kegiatannya, sumber daya manusia dari level atasan sampai pada para pegawai tingkat bawah, perlu faktor-faktor pendukung, diantaranya gaya Kepemimpinan, komitmen organisasi, perubahan organisasi  dan kinerja pegawai (Hasibuan, 2009).
Mangkunegara (2009) kinerja ialah hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pengertian di atas memberikan pemahaman bahwa kinerja pegawai merupakan sejumlah output dari outcomes yang dihasilkan karyawan, baik yang berbentuk materi (kuantitatif) maupun yang berbentuk non-materi (kualitatif). Kinerja pegawai akan diarahkan untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. Artinya, apabila kinerja pegawai di dalam sebuah organisasi berjalan dengan baik maka akan berakibat pada pencapaian tujuan organisasi yang baik pula. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah gaya Kepemimpinan. Pendekatan perilaku memandang bahwa gaya Kepemimpinan di sektor publik dapat dipelajari dari pola tingkah laku, dan bukan dari sifat-sifat. Sorotan teori ini adalah tingkah laku para pemimpin pada saat mereka berupaya mempengaruhi para anggota pegawainya, baik secara perseorangan maupun kolektif.  Menurut Siagian (2009) gaya Kepemimpinan dalam penelitian ini merupakan tindakan-tindakan spesifik seorang pemimpin dalam mengarahkan dan mengkoordinasikan kerja bawahanya.  Dengan gaya Kepemimpinan yang dapat jadi inspirasi kerja bawahannya sehingga kinerja bawahannya dapat meningkat.
Faktor lain yang penting mempengaruhi kinerja adalah komitmen organisasi. Sopiah (2008) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai derajat dimana pegawai percaya dan mau menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya. Keterlibatan pegawai dalam pekerjaan yang tinggi dapat membuat komitmen organisasi yang tinggi di mana bermanfaat bagi organisasi. Seseorang yang memiliki komitmen sangat tinggi, memungkinkan dirinya berjuang keras dalam menghadapi tantangan dan tekanan. Sedangkan seseorang yang tidak memiliki komitmen, menganggap tekanan atau pressure  dan tantangan dirasakan sebagai suatu beban yang sangat berat. Dengan komitmen organisasi yang tinggi akan dapat meningkatkan kinerja pegawai.
Selain gaya Kepemimpinan dan komitmen organisasi, faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah perubahan organisasi.  Menurur Robbins, (2006) bahwa perubahan organisasi adalah membuat sesuatu menjadi lain, seperti halnya perubahan peraturan di pemerintahan mengenai Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan untuk mengganti PP No. 24 Tahun 2005. Salah satu ciri pokok dari perubahan tersebut adalah penggunaan basis akuntansi dari basis kas menjadi basis akrual. Peraturan tersebut membantu untuk memecahkan berbagai kebutuhan yang muncul dalam pelaporan keuangan akuntansi baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 
Perubahan tersebut didukung dengan peraturan lain seperti pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah sebagai pelaksana dari Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah yang membawa perubahan yang signifikan terhadap pembentukan Perangkat Daerah, yakni dengan prinsip tepat fungsi dan tepat ukuran (rightsizing) berdasarkan beban kerja yang sesuai dengan kondisi nyata di masing-masing daerah dan dipertegas dengan Peraturan Daerah Kabupaten Jepara  Nomor 14 Tahun 2016  Tentang  Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Jepara.
Adapun perubahan organisasi  terencana merupakan kegiatan perubahan yang disengaja dan berorientasi tujuan. Tujuan dari perubahan terencana: (1) perubahan itu mengupayakan perbaikan kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan dalam lingkungan (2) perubahan itu mengupayakan perubahan perilaku karyawan. Menurut Sopiah (2008) perkembangan organisasi adalah suatu proses perubahan variabel-variabel sistem yang spesifik yang diidentifikasi melalui melalui diagnosis organisasi dan tingkat perencanaan. Perubahan-perubahan mungkin saja berkaitan dengan tugas-tugas, tujuan strategis organisasi dan sistem pengendalian, sikap atau hubungan antar pribadi. Perubahan tambahan adalah suatu strategi yang evolusioner sehingga agen perubahan dapat menyesuaikan dengan keberadaan organisasi dan mengambil langkah- langkah menuju ke arah tujuan dilakukannya upaya-upaya perubahan. Dengan upaya perubahan organisasi  diharapkan kinerja pegawai akan meningkat.
Berikut research gap dalam penelitian ini dapat dijelaskan antara lain penelitian mengenai pengaruh gaya Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai oleh Indrayani (2012) dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan” dengan hasil  Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Utari (2015), Pengaruh Motivasi, Kepemimpinan dan Kedisiplinan Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Kasus Pada Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Wonogiri) dengan hasil  Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Penelitian mengenai pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai oleh Indrayani (2012) dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan” dengan hasil  komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiyarti dan Mulyanto (2013) dengan judul  “Pengaruh Komitmen Organisasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Dalam Upaya Meningkatkan Kinerja Pegawai” dengan hasil  komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Penelitian mengenai pengaruh perubahan organisasi terhadap kinerja pegawai oleh Purbaningrum (2015) dengan judul “Pengaruh Modal Psikologi dan Komitmen organisasi Terhadap Kinerja Dengan Resistensi Perubahan Sebagai Moderasi (Studi Pada Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah)” dengan hasil  perubahan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Karlina (2011) dengan judul “Pengaruh Perubahan Organisasi Terhadap Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung” dengan hasil  Perubahan Organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Dengan gaya Kepemimpinan yang dapat diterima pegawai dan komitmen organisasi pegawai yang tinggi pada organisasi serta adanya perubahan organisasi untuk menuju ke arah lebih baik dari organisasi yang dapat diterima pegawai, maka akan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Kajian penelitian mengenai peran gaya Kepemimpinan, komitmen organisasi  dan perubahan organisasi terhadap  kinerja pegawai akan dilakukan pada Pegawai Setda Kabupaten Jepara. Pegawai Setda Kabupaten Jepara mempunyai tugas secara umum antara lain mengerjakan adminsitrasi surat-menyurat, melaksanakan disposisi atau perintah pimpinan, melaksanakan kegiatan sesuai anggaran dari program dan membuat SPJ  dari program kegiatan yang telah dilasanakan. Semua kegiatan-kegiatan tersebut akan dibuat laporan kepada pimpinan untuk dievaluasi.
Pada saat ini  Pegawai Setda Kabupaten Jepara sedang mengalami masalah yakni kurang maksimalnya  kinerja pegawai. Hal ini dapat dilihat dari  fenomena organisasi mengenai realisasi Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang tidak sesuai dengan target yang ditentukan. Berikut ini data kinerja pegawai  Setda Kabupaten Jepara yang diukur berdasarkan Peraturan Kepala Badan Kepagawaian Negara Nomor 1 Tahun 2013 yang  dilihat dari target dan realisasi Sasaran Kerja Pegawai (SKP) tahun 2014 – 2016 :
	
No
	
Tahun 
	Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

	
	
	Target
	Realisasi

	1
	2014
	100%
	87 %

	2
	2015
	100%
	85 %

	3
	2016
	100%
	80 %


Kinerja Pegawai Setda Kabupaten Jepara yang  dilihat Sasaran Kerja Pegawai (SKP) Tahun 2014 – 2016 tidak maksimal karena realiasi setiap tahun yang ditentukan tidak tercapai sesuai dengan target yang ditentukan. Penyebabnya : 1) keterbatasan SDM yang dimiliki, 2) pembagian tugas tidak sesuai kompetensinya, 3) kurangnya  pengetahuan memecahkan masalah pada tugas-tugas baru 4) tingkat kedisipilan yang masih rendah, 5) kesadaran pegawai untuk membantu kemajuan instansi kerja masih rendah, 6) adanya aturan-aturan baru yang belum dipahami oleh para pegawai, 7) teknologi baru yang membutuhkan sosialisasi.  Berdasarkan fenomena diatas dan hasil penelitian terdahulu yang berbeda, maka peneliti tertarik meneliti mengenai “Peran Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi,  Dan Perubahan Organisasi Terhadap  Kinerja Pegawai (Studi Pada Pegawai Setda Kabupaten Jepara)” .
Berdasarkan fenomena diatas dan hasil penelitian terdahulu yang berbeda, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh gaya Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Jepara ?
2. Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Jepara ?
3. Bagaimana pengaruh perubahan organisasi terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Jepara ?
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh gaya Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Jepara 
2. Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Jepara 
3. Untuk mengetahui pengaruh perubahan organisasi terhadap kinerja  pegawai Setda Kabupaten Jepara.
	Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep dan teori yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan sumber daya manusia, khususnya yaitu pengetahuan mengenai peran gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan perubahan organisasi terhadap kinerja pegawai.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Pemerintah Setda Kabupaten Jepara
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah Setda Jepara yang berhubungan dengan pengambilan kebijakan manajemen untuk membantu meningkatkan kinerja pegawai melalui gaya Kepemimpinan,  komitmen organisasi dan perubahan organisasi dimasa yang akan datang 
b. Manfaat Bagi Universitas 17 Agustus 1945 Semarang
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan Akademik dalam mendidik dan memberi ilmu kepada mahasiswa sebagai bekal untuk terjun ditengah-tengah masyarakat.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN RUMUSAN HIPOTESIS

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah gaya Kepemimpinan. Gaya Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya Kepemimpinan (leadership) yang diterapkan oleh seorang manajer dalam organisasi dapat menciptakan intregasi yang serasi dan mendorong gairah kerja pegawai untuk mencapai sasaran yang maksimal sehingga akan dapat meningkatkan kinerja karyawan (Husain, 2011). 
Penelitian mengenai pengaruh gaya Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pernah dilakukan oleh Indrayani (2012), Aini dan Sosilo (2013) serta Muttaqin (2016) yang menghasilkan gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uraian diatas, maka  dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H1	: Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Kabupaten Jepara

Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Sopiah (2008) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai derajat dimana pegawai percaya dan mau menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya. Keterlibatan pegawai dalam pekerjaan yang tinggi dapat membuat komitmen organisasi yang tinggi di mana bermanfaat bagi organisasi. Seseorang yang memiliki komitmen sangat tinggi, memungkinkan dirinya berjuang keras dalam menghadapi tantangan dan tekanan. Sedangkan seseorang yang tidak memiliki komitmen, menganggap tekanan atau pressure  dan tantangan dirasakan sebagai suatu beban yang sangat berat. Dengan komitmen organisasi yang tinggi akan dapat meningkatkan kinerja pegawai.
Penelitian mengenai pengaruh komitmen organisasi  terhadap kinerja  pernah dilakukan oleh Handayani (2008), Tobing (2009) dan Indrayani (2012) yang menghasilkan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan uraian diatas, maka  dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H2	:    Komitmen organisasi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Jepara

Pengaruh Perubahan Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 
Menurut Robbins, (2006) bahwa perubahan organisasi  adalah membuat sesuatu menjadi lain. Adapun perubahan organisasi  terencana merupakan kegiatan perubahan yang disengaja dan berorientasi tujuan. Perubahan-perubahan mungkin saja berkaitan dengan tugas-tugas, tujuan strategis organisasi dan sistem pengendalian, sikap atau hubungan antar pribadi. Perubahan tambahan adalah suatu strategi yang evolusioner sehingga agen perubahan dapat menyesuaikan dengan keberadaan organisasi dan mengambil langkah- langkah menuju ke arah tujuan dilakukannya upaya-upaya perubahan. Dengan upaya perubahan organisasi  diharapkan kinerja pegawai akan meningkat.
Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh perubahan organisasi   terhadap kinerja pegawai pernah dilakukan oleh Andestiarilis (2014), Purbaningrum (2015) dan  Guterres (2015) yang menghasilkan perubahan organisasi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uraian diatas, maka  dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :
H3	: Perubahan organisasi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Jepara

Penelitian mengenai peran gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan perubahan organisasi   terhadap kinerja pegawai akan dilakukan pada Pegawai Setda Kabupatan Jepara. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan kerangka penelitian sebagai berikut :  
Gambar Kerangka Penelitian
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METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi menurut Sugiyono (2010) adalah sekumpulan dari seluruh elemen-elemen yang dalam hal ini diartikan sebagai obyek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Setda Kabupaten Jepara yang berjumlah  113 orang.
Sampel menurut Sugiyono (2010) adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah Pegawai Setda Kabupaten Jepara. Metode  pengambilan  sampel  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  random  sampling,  yaitu   pengambilan  sampel  secara acak semua anggota populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2010). Metode penentuan jumlah sampel menggunakan metode rumus Slovin:
                N
n = 
           1 + N ( e )2

n = ukuran sampel
N = jumlah populasi = 113
e = kesalahan dalam pengambilan sampel, misalnya 5 %, maka:

              113
n = 
      1 + 113 ( 0,05 )2
            113
   =		      = 88,07     	
1 + 0,283
dibulatkan 88 responden
Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka jumlah sampel yang diteliti dalam penelitian ini adalah berjumlah 88 orang. 



Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
Variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kualitas, mutu dan standar. (Bungin, 2014:69). Dari keterangan diatas maka yang dimaksud variabel adalah sesuatu yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam penulisan skripsi ini memiliki dua variabel yaitu:
1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) Sugiyono (2010:59). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi dan Perubahan Organisasi (X)
2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas Sugiyono (2010:59). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Pegawai (Y).

Variabel Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Perubahan Organisasi dan Kinerja Pegawai pencapaiannya di ukur dengan menggunakan skala likert lima poin, dimana penilaiannya sebagai berikut: sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), cukup setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1). Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam mengartikan judul dalam penelitian ini, maka penulis uraikan beberapa istilah dibawah ini: 
1.	Gaya Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya Kepemimpinan (leadership) yang diterapkan oleh seorang manajer dalam organisasi dapat menciptakan intregasi yang serasi dan mendorong gairah kerja pegawai untuk mencapai sasaran yang maksimal sehingga akan dapat meningkatkan kinerja pegawai (Husain, 2011).
2.	Komitmen Organisasi adalah suatu status di mana suatu karyawan mengidentifikasi dengan organisasi tertentu  dan mengharapkan untuk memelihara keanggotaannya di dalam organisasi tersebut. Keterlibatan karyawan dalam pekerjaan yang tinggi dapat membuat komitmen organisasi yang tinggi di mana bermanfaat bagi organisasi.Dimensi  komitmen organisasi antara lain affective commitment,  continuance commitment dan normative commitment (Allan Mayer et. al  dalam Robbins, 2006).
3.	Perubahan organisasi adalah suatu proses perubahan variabel-variabel sistem yang spesifik yang diidentifikasi melalui diagnosis organisasi dan tingkat perencanaan (Sopiah, 2008).
4.	Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikannya (Mangkunegara, 2009).

Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer merupakan data yang bersumber dari tangan pertama, data yang diambil menggunakan metode  kuesioner. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang dipakai sebagai pedoman untuk menanyakan kepada responden mengenai peran gaya kepemimpinan, komitmen organisasional dan perubahan organisasi terhadap kinerja pegawai. 

Deskripsi dan Analisis Hasil Penelitian
Tahap pengolahan data meliputi :
0. Editing : proses yang dilakukan setelah data terkumpul melihat apakahjawaban pada kuesioner telah lengkap.
0. Coding : proses pemberian kode tertentu terhadap aneka ragam jawaban di kuesioner untuk dikelompokkan dalam kategori yang sama.
0. Pemberian Skor : menggunakan skala Likert dengan menggunakan lima kategori dengan rincian sebagai berikut :
1. Jawab sangat setuju diberi nilai 5
1. Jawab setuju diberi nilai 4
1. Jawab cukup setuju diberi nilai 3
1. Jawab tidak setuju diberi nilai 2
1. Jawab sangat tidak setuju diberi nilai 1
0. Tabulasi : pengelompokkan atas jawaban yang diteliti dan teratur kemudian dihitung dan dijumlahkan sampai terwujud dalam bentuk tabel yang berguna.

Uji Instrumen Penelitian
4. Uji Validitas 
Suatu taraf dimana alat ukur dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Questioner merupakan suatu alat yang digunakan dalam pengumpulan data sehingga instrumen penting yang dilakukan pengujian terlebih dahulu. Sehingga suatu penelitian yang menggunakan questioner sebagai alat pengukur data perlu diuji validitasnya. Uji validitas dilakukan dengan Pearson Correlation dengan menggunakan SPSS For Windows veri 21 (Ghozali, 2012) dengan kriteria sebagai berikut :  
a. Apabila nilai  r hitung > dari r tabel maka kuesioner valid.
b. Apabila nilai  r hitung < dari r tabel maka kuesioner tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Suatu alat ukur instrumen disebut reliabel, jika alat tersebut dalam mengukur segala sesuatu pada waktu berlainan, menunjukkan hasil yang relatif sama. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan koefisien Alpha Cronbach dengan tingkat signifikansi 0,05 menggunakan SPSS For Windows versi 21   (Ghozali, 2012) dengan kriteria :
· Bila nilai alpha > 0,6 maka instrumen reliabel
· Bila nilai alpha < 0,6 maka instrumen tidak reliabel
Analisis Deskriptif
Pada bagian ini akan dijabarkan metode yang digunakan dalam mengolah data dan menganalisis data hasil penelitian dengan menggunakan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis. Deskriptif analitis merupakan metode yang bertujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap suatu obyek penelitian yang diteliti melalui sampel atau data yang telah terkumpul dan membuat kesimpulan yang berlaku umum (Sugiyono, 2010). Ukuran deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan data penelitian adalah distribusi frekuensi dan rata-rata. 
Analisis Inferensial
Suatu analisa yang diperoleh dari daftar pertanyaan yang telah diolah dengan angka-angka dan pembahasan melalui perhitungan statistik. Dalam analisis inferensial alat  analisis yang digunakan adalah :
1. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
Rumus yang digunakan :  
Y = a + 1 X1 + 2 X2 +  3 X3 +  e
	
Keterangan :
a   = Konstanta
Y  = Kinerja Pegawai
X1  = Gaya Kepemimpinan
X2  = Komitmen Organisasional
X3  = Perubahan Organisasi
    = Koefisien regresi
e   = Error 
Sebelum model regresi tersebut digunakan untuk analisis, terlebih dahulu harus dilakukan pengujian dengan urut-urutan sebagai berikut:
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas data  dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pengambilan kesimpulan untuk menentukan apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak adalah dengan menilai nilai signifikannya. Jika signifikan > 0,05 maka variabel terdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak terdistribusi normal (Ghozali, 2012).
Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan pengujian hipotesis dalam model regresi perlu dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari pengujian Heteroskedastisitas dan uji Multikolinieritas.

a. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varians dan kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua variabel bebas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Glejser yaitu dengan menguji tingkat signifikansinya. Pengujian ini dilakukan untuk merespon variabel x sebagai variabel independen dengan nilai absolut unstandardized residual regresi sebagai variabel dependent. Apabila hasil uji diatas level signifikan (  > 0,05) berarti tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya apabila level dibawah signifikan ( < 0,05) berarti terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2012).
b. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas berarti ada hubungan linier yang sempurna atau pasti diantara beberapa atau semua variabel yang independen dari model yang ada. Akibat adanya multikolinearitas ini koefisien regeresi tidak tertentu dan kesalahan standarnya tidak terhingga. Hal ini akan menimbulkan bias dalam spesifikasi. Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan kolerasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Ghozali, 2012). Metode untuk menguji adanya multikolinearitas ini dapat dilihat dari tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 artinya model tersebut dinyatakan bebas dari kasus multikolinearitas.
Uji Goodness of Fit (Uji Model)
1. Koefisien determinasi
Koefisien determinasi (Goodness of fit), yang dinotasikan dengan R2 merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi. Determinasi (R2) mencerminkan kemampuan variabel dependen. Tujuan analisis ini adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam  menjelaskan  variasi  variabel  dependen   amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable (Ghozali, 2012). 
2. Uji Signifikan F
  Uji signifikan yaitu untuk mengidentifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen atau untuk mengetahui model regresi yang digunakan baik atau tidak dengan menggunakan SPSS versi 21 (Ghozali, 2012).   Adapun kriterianya apabila taraf signifikan  () < 0,05. Pengambilan keputusan :
a.	Jika tingkat signifikan < 0,05, maka seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
b.	Jika tingkat signifikan > 0,05, maka seluruh variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

Uji Hipotesis
Uji hipotesis menggunakan uji t dengan model regresi linier berganda yaitu untuk mengidentifikasi pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent secara parsial dengan menggunakan SPSS versi 21 (Ghozali, 2012). Adapun kriteria hipotesis diterima bila taraf signifikan  () < 0,05. Hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
Ho : β = 0, Artinya tidak terdapat pengaruh antara  variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial
Ha : β > 0, Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Regresi Linier Berganda
	Suatu analisa yang digunakan untuk mengetahui persamaan regresi yang menunjukkan pengaruh antara variabel dependent dan variabel independent. Hasil analisis pengaruh gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan perubahan organisasi terhadap kinerja pegawai  sebagai berikut :
Y =  0,015 + 0,632 X1 + 0,170 X2 + 0,148 X3. + e

Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan :
1. Nilai konstanta sebesar 0,015 berarti apabila gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan perubahan organisasi meningkat,  maka kinerja pegawai akan meningkat.
2. Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan (b1) sebesar 0,632 berarti ada pengaruh positif, apabila gaya kepemimpinan semakin baik,  maka kinerja pegawai akan meningkat
3. Nilai koefisien regresi komitmen organisasi (b2) sebesar 0,170 berarti ada pengaruh positif, apabila komitmen organisasi semakin tinggi,  maka kinerja pegawai akan meningkat
4. Nilai koefisien regresi perubahan organisasi (b3) sebesar 0,148 berarti ada pengaruh positif, apabila perubahan organisasi semakin baik,  maka kinerja pegawai akan meningkat

Pengujian Hipotesis 
1. Uji hipotesis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
Hasil koefisien regresi (b1) gaya kepemimpinan sebesar 0,632 dan tingkat signifikan  0,000 < 0,05,  maka hipotesis pertama  H1 : Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Kabupaten Jepara, terbukti atau diterima.
2. Uji hipotesis pengaruh komitmen  organisasi terhadap kinerja pegawai
Hasil koefisien regresi (b2) komitmen  organisasi sebesar 0,170 dan tingkat signifikan  0,020 < 0,05,  maka hipotesis kedua  H2 : Komitmen  organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Kabupaten Jepara, terbukti atau diterima
3. Uji hipotesis pengaruh perubahan  organisasi terhadap kinerja pegawai
Hasil koefisien regresi (b3) perubahan  organisasi sebesar 0,148 dan tingkat signifikan  0,032 < 0,05,  maka hipotesis ketiga  H3 : Perubahan  organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Kabupaten Jepara, terbukti atau diterima.

Pembahasan
Hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan perubahan organisasi terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Kabupaten Jepara adalah sebagai berikut:
1. Uji hipotesis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.
Hasil koefisien regresi (b1) gaya kepemimpinan sebesar 0,632 dan tingkat signifikan  0,000 < 0,05,  maka hipotesis pertama  H1 : Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Kabupaten Jepara, terbukti atau diterima.  Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Indrayani (2012), Aini dan Sosilo (2013) serta Muttaqin (2016) yang menghasilkan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan adalah  cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya kepemimpinan (leadership) yang diterapkan oleh seorang manajer dalam organisasi dapat menciptakan intregasi yang serasi dan mendorong gairah kerja pegawai untuk mencapai sasaran yang maksimal sehingga akan dapat meningkatkan kinerja karyawan (Husain, 2011)
2. Uji hipotesis pengaruh komitmen  organisasi terhadap kinerja pegawai.
Hasil koefisien regresi (b2) komitmen  organisasi sebesar 0,170 dan tingkat signifikan  0,020 < 0,05,  maka hipotesis kedua  H2 : Komitmen  organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Kabupaten Jepara, terbukti atau diterima. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2008), Tobing (2009) dan Indrayani (2012) yang menghasilkan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Sopiah (2008) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai derajat dimana pegawai percaya dan mau menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya. Keterlibatan pegawai dalam pekerjaan yang tinggi dapat membuat komitmen organisasi yang tinggi di mana bermanfaat bagi organisasi. Seseorang yang memiliki komitmen sangat tinggi, memungkinkan dirinya berjuang keras dalam menghadapi tantangan dan tekanan. Sedangkan seseorang yang tidak memiliki komitmen, menganggap tekanan atau pressure  dan tantangan dirasakan sebagai suatu beban yang sangat berat. Dengan komitmen organisasi yang tinggi akan dapat meningkatkan kinerja pegawai.
3. Uji hipotesis pengaruh perubahan  organisasi terhadap kinerja pegawai.
Hasil koefisien regresi (b3) perubahan  organisasi sebesar 0,148 dan tingkat signifikan  0,032 < 0,05,  maka hipotesis ketiga  H3 : Perubahan  organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Kabupaten Jepara, terbukti atau diterima. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Andestiarilis (2014), Purbaningrum (2015) dan  Guterres (2015) yang menghasilkan perubahan organisasi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang menghasilkan komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja..
Menurur Robbins, (2006) bahwa perubahan organisasi  adalah membuat sesuatu menjadi lain. Adapun perubahan organisasi  terencana merupakan kegiatan perubahan yang disengaja dan berorientasi tujuan. Perubahan-perubahan mungkin saja berkaitan dengan tugas - tugas, tujuan strategis organisasi dan sistem pengendalian, sikap atau hubungan antar pribadi. 
Perubahan tambahan adalah suatu strategi yang evolusioner sehingga agen perubahan dapat menyesuaikan dengan keberadaan organisasi dan mengambil langkah- langkah menuju ke arah tujuan dilakukannya upaya – upaya  perubahan. Dengan upaya perubahan organisasi diharapkan kinerja pegawai akan meningkat.

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan,  komitmen  organisasi dan  perubahan organisasi budaya organisasi terhadap kinerja pegawai Setda Kabupaten Kabupaten Jepara dapat diambil kesimpulan   sebagai berikut :
1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai Setda Kabupaten Jepara. Yaitu gaya kepemimpinan (leadership) yang diterapkan oleh seorang manajer dalam organisasi dapat menciptakan intregasi yang serasi dan mendorong gairah kerja pegawai untuk mencapai sasaran yang maksimal sehingga akan dapat meningkatkan kinerja karyawan.      
2. Ada pengaruh positif dan signifikan antara komitmen organisasi terhadap kinerja Pegawai Setda Kabupaten Jepara. Yaitu seseorang yang memiliki komitmen sangat tinggi, memungkinkan dirinya berjuang keras dalam menghadapi tantangan dan tekanan. Sedangkan seseorang yang tidak memiliki komitmen, menganggap tekanan atau pressure  dan tantangan dirasakan sebagai suatu beban yang sangat berat. Dengan komitmen organisasi yang tinggi akan dapat meningkatkan kinerja pegawai.
3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara perubahan organisasi terhadap kinerja Pegawai Setda Kabupaten Jepara. Yaitu dengan upaya perubahan organisasi diharapkan kinerja pegawai akan meningkat.  
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